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ABSTRAK

ANALISIS POTENSI SEKTOR UNGGULAN KOMODITAS
PERKEBUNAN PROVINSI SUMATERA SELATAN DAN PROVINSI
RIAU

Oleh:
Eka Gunardy; Didik Susetyo

Secara nasional, Sumatera Selatan dan Riau adalah kontributor utama dalam sektor
perkebunan. Sumatera Selatan berada di peringkat ketiga untuk produksi kelapa
sawit dan karet, sementara Riau memimpin sebagai produsen kelapa sawit terbesar
di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keunggulan komparatif,
tingkat spesialisasi dan tingkat persebaran tanaman perkebunan di wilayah
kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau. Data yang digunakan
adalah data sekunder selama periode 2013-2022. Metode yang digunakan ialah
Revealed Comparative Advantage (RCA), Indeks Spesialisasi (IS), dan Indeks
Lokalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Provinsi Sumatera Selatan
memiliki keunggulan komparatif terhadap tanaman karet dan kopi. Sedangkan,
Provinsi Riau hanya memiliki keunggulan komparatif pada tanaman kelapa sawit.
Kedua provinsi sama-sama memiliki daerah yang berspesialisasi terhadap tanaman
perkebunan, sedangkan tingkat persebaran untuk masing-masing tanaman
perkebunan di tiap daerah di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau itu
berbeda-beda.

Kata Kunci: Komoditas Perkebunan, Keunggulan Komparatif, Tingkat
Persebaran, Tingkat Lokalisasi
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE POTENTIAL OF LEADING SECTORS OF
PLANTATION COMMODITIES IN SOUTH SUMATRA PROVINCE AND
RIAU PROVINCE

By;
Eka Gunardy; Didik Susetyo

Nationally, South Sumatera and Riau are the main contributors to the plantation
sector. South Sumatra is ranked third for palm oil and rubber production, while
Riau leads as the largest palm oil producer in Indonesia. This study aims to analyze
the comparative advantages, level of specialization and distribution level of
plantation crops in the regency/city areas of South Sumatra Province and Riau
Province. The data used is secondary data during the period 2013-2022. The
methods used are Revealed Comparative Advantage (RCA), Specialization Index
(IS), and Localization Index. The results of the study show that South Sumatra
Province has a comparative advantage over rubber and coffee plants. Meanwhile,
Riau Province only has a comparative advantage in oil palm plants. Both provinces
have areas that specialize in plantation crops, while the distribution level for each
plantation crop in each region in South Sumatra Province and Riau Province is
different.

Keywords: Plantation Commodities, Comparative Advantage, Distribution Level,
Localization Rate
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang berbentuk kepulauan di sepanjang khatulistiwa,
sehingga beriklim tropis dan beragam kehidupan alam yang melimpah. Karena
memiliki hutan hujan tropis, cuaca di Indonesia cenderung lembab dan berhujan,
mirip dengan wilayah-wilayah lain. Indonesia adalah sebuah negara agraris yang
memiliki potensi serta sumber daya alam yang banyak untuk menghasilkan
beragam hasil pertanian (Suharna, 2015). Berkat variasi suhu tropis di berbagai
wilayahnya, Indonesia memproduksi berbagai jenis tanaman di sektor perkebunan.
Di sektor ini, Indonesia dikenal memiliki berbagai macam tanaman perkebunan,

termasuk kelapa, karet, kopi, kelapa sawit, dan banyak variasi tanaman lainnya.

Sebagai negara yang beriklim tropis salah satu tantangan yang sering dihadapi
ialah perubahan iklim. Perubahan iklim telah memberikan tekanan tambahan pada
produktivitas dan luas lahan tanaman perkebunan di Indonesia. Peningkatan suhu
global, perubahan pola hujan, dan fenomena ekstrem seperti banjir dan kekeringan
semakin mempengaruhi hasil panen dan pertumbuhan tanaman (Ruliyansyah &

Sulistyowati, 2022).

Pertumbuhan tanaman seperti kelapa sawit, kelapa, karet dan kopi yang
bergantung pada kondisi iklim yang stabil, terganggu oleh fluktuasi cuaca yang
tidak teratur. Musim kemarau yang panjang dan curah hujan yang tidak terduga

mengakibatkan penurunan produktivitas dan kualitas hasil panen. Selain itu,



perubahan iklim juga meningkatkan risiko serangan hama dan penyakit tanaman,
yang dapat menyebabkan kerugian besar dalam produksi. Di sisi lain, perubahan
iklim juga mempengaruhi luas lahan yang dapat digunakan untuk perkebunan
(Wahyudi, 2022). Peningkatan suhu dan tingkat kelembaban yang ekstrem dapat
mengubah zona iklim di mana tanaman tertentu dapat tumbuh dengan baik. Hal ini
dapat menyebabkan pergeseran geografis dalam distribusi tanaman perkebunan,

memaksa petani untuk menyesuaikan praktik pertanian mereka.

Dampak perubahan iklim semakin terasa di wilayah-wilayah perkebunan
utama di Indonesia, terutama di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau, yang
juga merupakan produsen utama kelapa sawit dan karet di negara ini. Perubahan
pola curah hujan yang tidak teratur dan peningkatan suhu udara telah menjadi
tantangan serius bagi sektor perkebunan di kedua provinsi ini. Misalnya, periode
kemarau yang panjang telah mengakibatkan kekeringan dan penurunan
produktivitas tanaman seperti kelapa sawit, karet, kelapa, dan kopi. Sumatera
Selatan dikenal dengan jumlah produksi perkebunan karet tertinggi di Indonesia,
dengan luas areal perkebunan mencapai 2.868.775 Ha pada tahun 2017 (Emilda,
2023). Sementara itu, Riau menonjol dengan perkebunan kelapa sawitnya yang luas
mencapai 4.170.482 ha pada tahun yang sama. Luas area perkebunan ini, terutama
kelapa sawit, mencerminkan kontribusi signifikan Provinsi Riau dalam industri
perkebunan, dengan sebagian besar perkebunan kelapa sawit berada di dalam

Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) (Bakce & Mustofa, 2023).

Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau merupakan dua daerah di

Indonesia yang memiliki potensi besar dalam sektor perkebunan. Kedua provinsi



ini menonjol dengan komoditas unggulan yang memberikan kontribusi signifikan
bagi perekonomian nasional maupun internasional. Sumatera Selatan dikenal
dengan perkebunan kelapa sawit, karet, dan kopi. Provinsi ini merupakan salah satu
produsen utama kelapa sawit di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS), Sumatera Selatan menempati peringkat ketiga sebagai produsen
kelapa sawit terbesar di Indonesia, setelah Riau dan Kalimantan Barat. Selain itu,
Sumatera Selatan juga memiliki luas lahan perkebunan karet yang signifikan,
menjadikannya salah satu penghasil karet utama di Indonesia. Provinsi ini memiliki
keunggulan geografis dan iklim yang mendukung kegiatan perkebunan. Dengan
iklim tropis, curah hujan yang tinggi, dan tanah yang subur, Sumatera Selatan
sangat cocok untuk budidaya kelapa sawit, karet, dan kopi. Curah hujan rata-rata di
provinsi ini mencapai 2.500-3.000 mm per tahun, yang merupakan kondisi ideal

untuk tanaman perkebunan (Palm & Use, 2022).

Provinsi Riau juga terkenal sebagai salah satu daerah dengan potensi besar
dalam sektor perkebunan, terutama kelapa sawit dan karet. Riau adalah produsen
kelapa sawit terbesar di Indonesia dan salah satu yang terbesar di dunia. Dengan
luas perkebunan kelapa sawit mencapai jutaan hektar, provinsi ini memainkan
peran penting dalam pasar minyak sawit global. Selain kelapa sawit, Riau juga
memiliki perkebunan karet yang luas dan produktif. Kondisi geografis Riau, yang
meliputi dataran rendah dan hutan tropis, menciptakan lingkungan yang sangat
mendukung bagi pertumbuhan tanaman kelapa sawit dan karet. Curah hujan di Riau

berkisar antara 2.000-3.000 mm per tahun, dengan distribusi yang cukup merata



sepanjang tahun, menjadikannya ideal untuk kegiatan perkebunan (Syahza &

Asmit, 2020).

Sumatera Selatan dan Riau memiliki banyak kesamaan dalam hal geografis
dan iklim, yang menjadikan kedua provinsi ini sangat cocok untuk perkebunan.
Kedua provinsi ini memiliki iklim tropis dengan curah hujan tinggi dan tanah yang
subur. Topografi kedua provinsi ini sebagian besar terdiri dari dataran rendah dan
hutan tropis, yang menyediakan kondisi optimal untuk tanaman perkebunan seperti
kelapa sawit, karet, kelapa, dan kopi. Secara nasional, Sumatera Selatan dan Riau
adalah kontributor utama dalam sektor perkebunan. Sumatera Selatan berada di
peringkat ketiga untuk produksi kelapa sawit dan karet, sementara Riau memimpin
sebagai produsen kelapa sawit terbesar di Indonesia. Kontribusi kedua provinsi ini
tidak hanya penting di tingkat nasional tetapi juga berpengaruh secara global,

mengingat permintaan tinggi untuk minyak sawit dan karet di pasar internasional.

Laju kontribusi Tanaman Perkebunan terhadap PDRB

20

20132014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022
e Sumatera Selatan 1.79 -1.84 -7.36 -0.64 0.15 -4.66 -0.56 6.69 9.52 4.18
e Riau 3.08 6.86 6.93 4.02 5.01 3.55 -5.45 6.77 17.95 8.74

Sumber : Badan Pusat Statistik

Gambar 1.1 Laju kontribusi Tanaman Perkebunan terhadap PDRB



PDRB sektor pertanian memilliki hubungan positif terhadap pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah (Susetyo, 2003). Berdasarkan Gambar 1.1 di atas
menunjukkan bahwa kontribusi PRDB sektor perkebunan terhadap PDRB Provinsi
Sumatera Selatan dan Riau selama beberapa tahun terakhir telah mengalami
fluktuasi yang signifikan. Pada tahun 2013, laju implisit PDRB per sub kategori di
Provinsi Sumatera Selatan mencapai 1.79 persen, menunjukkan pertumbuhan yang
positif. Namun, pada tahun berikutnya, terjadi penurunan signifikan sebesar -1.84
persen, yang kemudian bertahan pada tahun 2015 dengan laju implisit PDRB
mencapai -7.36 persen. Meskipun demikian, pada tahun 2016 terjadi sedikit
pemulihan dengan penurunan yang lebih rendah sebesar -0.64 persen. Selanjutnya,
pada tahun 2017 dan 2018, laju implisit PDRB Sumatera Selatan masih berada
dalam tren negatif, masing-masing sebesar 0.15 dan -4.66 persen. Namun, situasi
berubah menjadi lebih baik pada tahun 2019 dengan laju implisit PDRB mencapai
-0.56 persen, dan terjadi pertumbuhan yang signifikan pada tahun 2020 sebesar 6.69
persen, serta meningkat lebih lanjut pada tahun 2021 dan 2022 menjadi 9.52 dan

4.18 persen secara berturut-turut.

Di sisi lain, Provinsi Riau menunjukkan tren pertumbuhan yang lebih stabil.
Pada tahun 2013, laju implisit PDRB Riau mencapai 3.08 persen, dan terus
meningkat secara konsisten pada tahun-tahun berikutnya, yaitu 6.86, 6.93, dan 4.02
persen untuk tahun 2014, 2015, dan 2016. Tahun 2017 juga menunjukkan
pertumbuhan yang baik dengan laju implisit PDRB sebesar 5.01 persen. Namun,
pada tahun 2018, terjadi penurunan signifikan mencapai -5.45 persen, sebelum

kembali pulih pada tahun 2019 dengan laju implisit PDRB sebesar 6.77 persen.



Tahun 2020 menunjukkan pertumbuhan yang kuat sebesar 17.95 persen, yang
kemudian diikuti oleh pertumbuhan yang stabil pada tahun 2021 dan 2022, masing-
masing sebesar 8.74 persen. Penurunan produksi dan pendapatan dari komoditas
perkebunan utama seperti kelapa sawit, kelapa, karet, dan kopi tercermin dalam
pertumbuhan ekonomi regional. Meskipun sektor perkebunan masih menjadi salah
satu kontributor utama terhadap PDB, dampak perubahan iklim telah

memperlambat pertumbuhan ekonomi sektor ini.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melihat bagaimana keunggulan komparatif tanaman perkebunan dari kedua
provinsi ini, dan bagaimana tingkat konsentrasi tanaman perkebunan dengan
tingkat persebaran serta pola dan struktur pertumbuhan ekonomi yang lebih merinci
di tiap Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau. Oleh
karena itu peneliti memilih judul “Analisis Potensi Sektor Unggulan Komoditas

Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau”.

1.2. Perumusan Masalah
1. Bagaimana keunggulan komparatif tanaman perkebunan kelapa sawit,
kelapa, karet dan kopi di wilayah Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi
Riau?
2. Bagaimana spesialisasi tanaman perkebunan kelapa sawit, kelapa, karet,
dan kopi di wilayah Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau?
3. Bagaimana tingkat persebaran tanaman perkebunan kelapa sawit, kelapa,

karet dan kopi di wilayah Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau?



1.3. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis keunggulan komparatif tanaman perkebunan yang termasuk
sektor basis di wilayah Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau.
2. Menganalisis spesialisasi tanaman perkebunan di wilayah kabupaten/kota
Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau.
3. Menganalisis tingkat persebaran tanaman perkebunan di wilayah kabupa-

ten/kota Provinsi Sumatera Selatan dan Provinsi Riau.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis

a. Kebijakan ekonomi regional yang didasarkan pada bukti ilmiah
cenderung lebih efektif. Pemerintah pusat dan daerah dapat menggu-
nakan temuan penelitian ini untuk mengarahkan kebijakan yang
mendukung pertumbuhan ekonomi dan pengembangan sektor komodi-
tas tertentu.

b. Temuan penelitian ini dapat membantu menciptakan peluang kerja di
sektor-sektor yang berkaitan dengan komoditas unggulan yang muncul
sebagai faktor pertumbuhan ekonomi.

c. Pengusaha dan pelaku bisnis di dua Provinsi ini dapat menggunakan
hasil penelitian ini untuk mengidentifikasi peluang bisnis dan investasi
berdasarkan pada komoditas unggulan dan perkiraan pertumbuhan

ekonomi di daerah tersebut.



2. Manfaat Akademisi
a. Studi komparatif antara dua provinsi (Sumatera Selatan dan Riau) akan
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan ekonomi
regional di Indonesia. Hasilnya dapat berguna bagi pemerintah daerah,
pembuat kebijakan, dan pengusaha.
b. Penelitian semacam ini seringkali memerlukan pengembangan metodo-
logi penelitian yang kuat. Ini dapat memberikan panduan bagi peneliti

masa depan yang ingin melakukan studi serupa.

Penelitian ini berpotensi untuk memberikan wawasan baru tentang hubungan
antara komoditas unggulan dan pertumbuhan ekonomi di wilayah Sumatera Selatan
dan Riau. Ini dapat meningkatkan pemahaman kita tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi ekonomi regional.
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